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1. Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman merupakan suatu perangkat standar program pendidikan
yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk
menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan. Pemahaman
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami materi atau bahan.1
Pemahaman (comprehension) dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti
secara mental dan filosofinya, maksud serta implikasi serta aplikasi –
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami situasi.
Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami
maksudnya dan menangkap maknanya adalah tujuan akhir dari
setiap belajar.2
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa
pemahaman adalah kemampuan siswa untuk menguasai suatu materi
dalam suatu pembelajaran, implikasi dan aplikasinya. Dimana pemahaman
lebih tinggi tingkatannya dibandingkan pengetahuan.
Konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas
stimulus. Kita menyimpulkan bahwa suatu konsep telah dipelajari bila
yang diajar dapat menampilkan perilaku-perilaku tertentu.3 Carrol
mendefinisikan konsep sebagai suatu abstraksi dari serangkaian
1Ella Yulelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Bandung: Pakar Raya, 2004, h. 60
2Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 43
3Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Erlangga, 2011, h.64
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pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok objek atau
kejadian.4
Menurut teori belajar kognitif Ausebel dalam Dahar, terdapat tiga
gagasan penting yang mendasari pembentukan konsep yaitu :5
a. Struktur kognitif itu tersusun secara hierarkis dengan konsep dan
proposisi yang lebih inklusif superordinal terhadap konsep dan
proposisi yang kurang inklusif dan lebih khusus.
b. Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi
progresif, yaitu belajar bermakna merupakan suatu proses kontinu
dimana konsep-konsep baru meningkat artinya bila diperoleh
hubungan-hubungan baru (hubungan proposisional). Jadi, konsep-
konsep itu tidak pernah “tuntas dipelajari”, tetapi selalu dipelajari,
dimodifikasi, dan dibuat lebih eksplisit dan lebih inklusif karena
konsep-konsep itu secara progresif mengalami diferensisasi. yang
telah ada akan membentuk konsep konsep yang baru dan
berhubungan. Jadi, konsep itu tidak pernah tuntas dipelajari,
tetapi selalu mengalami diferensisasi.
c. Penyesuaian integratif merupakan salah satu prinsip belajar yang
mengemukakan bahwa belajar bermakna meningkat bila pelajar
mengenal hubungan-hubungan yang baru antara satu set konsep
atau proposisi yang berhubungan.
Dahar menyatakan belajar konsep merupakan hasil utama
pendidikan. Konsep merupakan batu pembangun berpikir. Konsep
merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan
prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan masalah seorang siswa harus
mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini didasarkan
pada konsep-konsep yang diperolehnya.6
Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran
matematika. Hudojo menyatakan bahwa belajar matematika itu
4Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, Jakarta: Kencana, 2010, h.
158
5Ratna Wilis Dahar, Op.Cit, h. 64
6Ratna Wilis Dahar, Op.Cit, h. 62
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memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan
melahirkan teorema atau rumus. Agar konsep-konsep dan teorema-teorema
dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, diperlukan keterampilan
menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. Oleh karena
itu, pembelajaran  matematika harus ditekankan ke arah pemahaman
konsep.
Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep matematika
sangat menentukan dalam proses menyelesaikan persoalan matematika.
Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari kemampuan
siswa dalam memahami dan menerapkan konsep dalam memecahkan
masalah. Dengan demikian, pemahaman konsep matematika siswa dapat
dikatakan baik apabila siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan
dengan baik dan benar.
Pemahaman konsep matematika adalah salah satu prioritas utama
dalam kegiatan pembelajaran. Pemahaman konsep matematika juga
merupakan salah satu tujuan dari proses pengajaran oleh guru, karena guru
berperan sebagai pembimbing siswa untuk mencapai pemahaman konsep
yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan Hudojo yang menyatakan bahwa
tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta didik.7
Dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
menginginkan siswa mampu mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya
7Ibid, h. 5
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dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik,
maka siswa tersebut akan mampu memberi jawaban yang pasti atas
persoalan atau masalah-masalah dalam belajar. Pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut NCTM (National
Council o Teacher of Mathematics) dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam : 8
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.
b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.
c. Menggunakan Strategi, diagram dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan suatu konsep.
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat
yang menentukan suatu konsep.
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Guru akan berhasil dalam mengajar apabila siswa dapat menguasai
dan memahami konsep dengan baik, sehingga dengan pemahaman konsep
yang baik, siswa dapat mengaitkan dengan masalah lain dan mampu
menyelesaikannya dengan baik dan benar pula. Keberhasilan Siswa dalam
mempelajari matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ngalim
Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya belajar itu
tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor itu dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 9
a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor
individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan
faktor pribadi.
8W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Grafindo, h. 22
9N galim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007, h. 102.
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b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial,
yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang
digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia serta motivasi sosial.
Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi
dibanding tipe belajar pengetahuan. Nana Sudjana menyatakan bahwa
pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu: Tingkat
terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam
arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip.
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan
bagian-bagian dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan
beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan
yang tidak pokok. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman
ekstrapolasi.10
Menurut W. Gulo kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam
pemahaman suatu konsep mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi,
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 11
a. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu
menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-
kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik.
b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang
terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang
nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat
menginterpretasikan sesuatu konsep atau prinsip jika ia dapat
menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau
dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkan
dengan sesuatu yang lain.
10Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009, h. 24
11W. Gulo, Op. Cit, h. 59 - 60
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c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau
arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa
misalnya dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan
kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada
urutan ke-6, ke-7 dan seterusnya.
Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan tidak hanya mampu
memahami materi yang baru diajarkan dan mampu mengaitkan
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan sebelumnya. Namun yang
terpenting adalah belajar yang bertahap sesuai dengan struktur kognitif.
Hal ini akan membentuk pembelajaran yang lebih bermakna.
Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain: 12
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya)
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
2. Strategi Pembelajaran Mind Mapping
J.R. David dalam Wina Sanjaya mengatakan bahwa strategi diartikan
sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular educational goal. Kemp menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
12Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta: Depdiknas,
2006, hal. 59
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guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai efektif dan
efisien.13
Jadi, dapat kita simpulkan bahwa strategi adalah suatu perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Secara ringkas, strategi adalah a plan of
operation achieving something.14
Alasan pertama untuk mencatat adalah bahwa mencatat
meningkatkan daya ingat. Kebanyakan di antara kita pernah diajarkan
untuk membuat catatan dengan menggunakan format outline. Namun, cara
itu mempersulit kita untuk mendapatkan gambaran dan melihat kaitan-
kaitan antara gagasan. Bentuk catatan outline tradisional biasanya sulit
diikuti dan jarang menampilkan permasalahan yang sebenarnya.15
Teknik pencatatan mind mapping asal mulanya diperkenalkan oleh
Tony Buzan tahun 1970-an dan didasarkan pada riset tentang bagaimana
cara kerja otak yang sebenarnya.16 Menurutnya mind mapping adalah
sistem penyimpanan, penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk
perpustakaan raksasa, yang sebenarnya ada dalam otak manusia yang
menakjubkan.17 Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar otak. Mind
13Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009, h.294
14Ibid, h. 295
15Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,
Bandung: Kaifa, PT Mizan Pustaka, 2008, h. 146-149
16Ibid, h. 152
17Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005, h. 12
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mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah
akan “memetakan” pikiran-pikiran kita.
Mind mapping menggunakan pengingat-pengingat visual dan
sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan
yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Peta
ini dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang
mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan tradisonal karena
ia mengaktifkan kedua belahan otak anda. Cara ini juga menenangkan,
menyenangkan, dan kreatif. Mind mapping adalah teknik pemanfaatan
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis
lainnya untuk memberi kesan.18
Mind mapping yang dikemukakan oleh Buzan ini didasarkan pada
kenyataan bahwa otak manusia terdiri dari satu juta juta sel otak atau
setara dengan 167 kali jumlah manusia di bumi, sel-sel otak tersebut
terdiri dari beberapa bagian, ada bagian pusat (nukleus) dan ada sejumlah
bagian cabang yang memencar ke segala arah, sehingga tampak seperti
pohon yang menumbuhkan cabang ke sekelilingnya.19
Buzan dalam Agus Nggermanto mengatakan kemampuan atau
kapasitas memori otak manusia sangat besar sekali yakni 10800 .Bila
memori ini digunakan untuk menghapal seluruh atom di alam semesta
maka kapasitas memori masih bersisa banyak sekali.20
18 Bobbi DePorter, Op.Cit, h. 153
19Tony Buzan, Op.Cit, h. 30
20Agus Nggermanto, Quantum Quotient, Kecerdasan Quantum, 2008, Bandung: Nuansa, h.
55
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka Strategi pembelajaran
mind mapping dapat diartikan sebagai Strategi pembelajaran yang
menggunakan teknik mencatat tingkat tinggi. Di mana melalui catatan
siswa ini, siswa harus mengasosiasikan antara topik utama ke topik-topik
cabang.
Dengan memanfaatkan gambar dan teks ketika seseorang mencatat
atau mengeluarkan suatu ide yang ada di dalam pikiran, maka kita telah
menggunakan dua belahan otak secara sinergis.21 Apalagi  jika dalam mind
mapping ditambahkan warna-warna dan hal-hal yang memperkuat emosi.
Dengan kata lain, mind mapping merupakan sebuah jalan pintas yang bisa
membantu siapa saja untuk mempersingkat waktu sampai setengahnya
untuk menyelesaikan tugas belajar, bahkan teknik temuan Tony Buzan ini
bisa digunakan dalam aktivitas belajar apapun.22
Mind mapping melibatkan kedua sisi otak karena mind mapping
menggunakan gambar, warna dan imajinasi (wilayah otak kanan),
bersamaan dan membantu otak membuat lompatan pengertian dan
imajinasi besar melalui asosiasi. Jika siswa hanya membuat daftar
sederhana tentang materi matematika yang dibahas, kemungkinan besar
siswa tidak akan menghasilkan jumlah ide yang sama banyak seperti siswa
yang membuat mind mapping. Ini disebabkan karena informasi pada
daftar, siswa dengan kata, angka dan logika (wilayah otak kiri). Mind
mapping dapat mendorong pemikiran yang sinergis tidak mengaitkan
21Tony Buzan, Op.cit, h. 15
22Imron Patas, http://imronpatas.blogspot.com/2011/02/belajar-mudah-matematika-dengan-
mind.html , 2011, diakses 30 April 2013
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materi secara logis atau teratur dan ini akan menghambat cara berpikir
sinergis siswa. Strategi pembelajaran ini dimaksudkan agar siswa lebih
terampil untuk menggali pengetahuan awal yang sudah dimiliki dan
memperoleh pengetahuan baru sesuai pengalaman belajarnya. Strategi
pembelajaran ini cocok untuk pengetahuan awal siswa atau untuk
menemukan alternatif jawaban.23
Adapun langkah-langkah membuat mind mapping adalah sebagai
berikut :
a. Tulis gagasan utamanya di tengah kertas dan lingkupilah dengan
bentuk lingkaran, persegi atau lainnya.
b. Tambahkanlah sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap
poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan bervariasi,
tergantung dari jumlah gagasan.
c. Tulislah kata kunci atau frase pada setiap cabang yang dikembangkan
untuk detail. Tulislah gagasan penting dengan huruf yang lebih besar
sehingga lebih menonjol. Ciptakan peta pikiran secara horizontal
untuk memperbesar ruang.
d. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi untuk mendapatkan ingatan
yang lebih baik. Garis bawahi dan gunakan huruf tebal untuk kata-
kata penting.
23Yatin Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009, h.275
20
Adapun kiat jitu mind mapping menurut Bobbi dePorter, yaitu: 24
a. Gunakan warna berbeda untuk setiap topik utama, atau
gunakan warna berselang-seling
b. Tunjukkanlah asosiasi dengan menggambarkan panah antara
cabang.
c. Kembangkan steno sendiri dengan menggunakan gambar,
simbol dan singkatan.
d. Atur informasi dalam urutan kronologis dengan menomori
cabang-cabang
e. Kreatiflah!
Menurut Mike Hernacki dan Bobbi Deporter, mind mapping
memiliki manfaat diantaranya :25
a. Fleksibel
jika seorang pembicara tiba-tiba teringat untuk menjelaskan
suatu hal tentang pemikiran, anda dapat dengan mudah
menambahkannya di tempat yang sesuai dalam mind mapping
Anda tanpa harus kebingungan.
b. Dapat memusatkan pikiran
Anda tidak perlu berfikir untuk menangkap setiap kata yang
dibicarakan. Sebaliknya, anda dapat berkonsentrasi pada
gagasannya.
c. Meningkatkan pemahaman
Ketika membaca suatu tulisan atau laporan teknik, mind
mapping akan meningkatkan pemahaman dan memberikan
catatan tinjauan ulang yang sangat berarti nantinya.
d. Menyenangkan
Imajinasi dan kreativitas anda tidak terbatas dan hal itu
menjadikan pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih
menyenangkan.
Dalam pembelajaran matematika, mind mapping ini dapat membantu
kita untuk:
a. Merencanakan atau merangkai materi ajar yang akan kita bahas saat
pembelajaran.
24Bobbi de Porter, Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum Learning Di Runag-
Ruang Kelas , Bandung: Kaifa, 2010, h. 227
25Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,
Bandung: Kaifa, PT Mizan Pustaka, 2008, h. 172
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b. Mengkomunikasikan dan mempresentasikan materi.
c. Menghemat waktu.
d. Menyelesaikan masalah, dalam hal ini berkaitan dengan
menyelesaikan soal-soal matematika.
e. Mengingat dengan lebih baik.
f. Belajar lebih cepat dan efisien.
Menurut Buzan mind mapping bisa membuat kita: (a) menjadi lebih
kreatif, (b) menghemat waktu, (c) memecahkan masalah, (d)
berkonsentrasi, (e) mengatur dan menjernihkan pikiran, (f) lulus ujian
dengan nilai-nilai baik, (g) mengingat dengan lebih baik, (h) lebih cepat
dan efesien, (i) belajar dengan lebih mudah, (j) melihat ”gambaran
keseluruhan”, (k) membuat rencana, (l) berkomunikasi mind mapping
bekerja seperti cara kerja otak.
Adapun kelemahan dari mind mapping yakni jumlah detil informasi
yang bisa dimasukkan. Jika memasukan informasi yang mendetail maka
mind mapping menjadi tidak efektif.
3. Pendekatan Reciprocal Teaching
Pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran.26 Adapun pengertian reciprocal teaching menurut para ahli
adalah,
Reciprocal teaching (pengajaran terbalik) merupakan satu
pendekatan terhadap pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar.
Reciprocal teaching adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar
pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan. Teori
26Wina Sanjaya, Op.Cit, h.295
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konstruktivis menjelaskan bahwa guru tidak hanya sekedar
membrikan pengetahuan kepada siswa tetapi juga memberikan
kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri dan mengajarkan siswa menjadi sadar menggunakan
strategi mereka sendiri untuk belajar.27
Menurut Omari dan Weshah sebagaimana dikutip Yesie,
Reciprocal teaching (pengajaran terbalik) adalah salah satu
metode yang paling efektif yang mampu mengembangkan kognitif
dan proses meta-kognitif bagi siswa karena termasuk prosedur
organisasi yang memungkinkan mereka untuk memilih strategi
perencanaan, pengendalian dan mengevaluasi dengan langkah
mereka sendiri. Reciprocal teaching didasarkan pada dialog dan
diskusi antara peserta didik sendiri atau para siswa dan guru. Ini
mencakup interaksi antara guru dan pelajar yang membuat siswa
bertanggung jawab pada peran mereka dalam proses pembelajaran
dan memungkinkan siswa untuk saling mendukung secara
kontinyu.28
Menurut Wikandari dan Nur sebagaimana dituliskan Trianto,
reciprocal teaching adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada
prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan, dimana keterampilan-
keterampilan metakognitif diajarkan melalui pengajaran langsung dan
pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja membaca siswa yang
membaca pemahamannya rendah.29
Menurut Doolittle sebagaimana dituliskan Yesie, reciprocal teaching
merupakan strategi pembelajaran berbasis pada praktek pemodelan dan
terbimbing, dengan permodelan strategi pemahaman membaca dan
27Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
Jakarta:Prestasi Pusaka, 2007, h. 13
28Yesie Erma Yunita, 2011, Jurnal Penerapan Pendekatan Pengajaran Terbalik
(Reciprocal Teaching) Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Biologi Siswa Kelas Vii-G Smp
N 5 Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/ 2011, h. 45-46
29Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana, 2010,
h.173
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kemudian secara bertahap mengalihkan tanggung jawab untuk strategi ini
kepada siswa.30
Dalam reciprocal teaching, guru mengajarkan siswa ketrampilan-
ketrampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar,
melalui permodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa
mengembangkan ketrampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan
pemberian semangat, dukungan dan suatu sistem scaffolding.31
Pendekatan pembelajaran reciprocal teaching menawarkan sebuah
inovasi dalam pembelajaran dimana siswa ditugaskan untuk ringkasan
mengenai materi yang telah mereka pelajari, dimana nantinya mereka
diharapkan akan mampu untuk menyusun pertanyaan berdasarkan materi
yang telah mereka baca serta memprediksi jawaban dan menjelaskannya
kembali ke depan kelas melalui diskusi yang dilakukan siswa secara
bergiliran dengan siswa lainnya. Strategi ini dipilih tidak hanya untuk
memahami bacaan tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar memperhatikan pembelajaran dengan pemikiran mereka
sendiri”.32
Pendekatan reciprocal teaching adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menerapkan empat strategi pemahaman spesifik, yaitu:
a. Perangkuman
30Yesie Erma Yunita, Op.Cit, h. 45
31Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta:
Prestasi Pusaka, 2007, h. 46
32Ratna Suciantari, Jurnal Pengaruh Pendekatan Reciprocal Teaching Berbantuan
Powerpoint Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus I Abiansemal, 2014, e-Journal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, h.3
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Dalam membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat
membedakan hal-hal yang paling penting, penting dan tidak penting,
yakni menentukan inti sari dari suatu bacaan.
b. Pengajuan pertanyaan
Strategi ini berupa membuat pertanyaan yang digunakan untuk
melihat sejauh mana pemahaman siswa. Siswa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pada guru dan dirinya sendiri. Kebaikan dari
tahap ini adalah siswa dapat menentukan hal-hal yang ingin diketahui,
menumbuhkan minat, sekaligus berusaha memahami apa yang sedang
dipelajari dan dibaca. Tahap ini juga dapat memperkuat daya analisis
siswa. Dengan mempergunakan beberapa sumber/buku, siswa akan
terbiasa membandingkan berbagai informasi dari sumber yang
berbeda-beda.
c. Mengklarifikasi/Menjelaskan
Siswa diminta untuk mencerna makna dari kata-kata baru, apakah
mereka dapat memahami maksud dari kata-kata tersebut.
d. Memprediksi
Pada tahap ini siswa diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah
diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang
diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam
mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan atas
gabungan informasi yang sudah dimilikinya. Siswa diharapkan dapat
membuat dugaan tentang soal-soal yang berkaitan dengan materi
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ataupun materi lanjutan. Prediksi yang dibuat dapat berupa sebuah
hipotesis atau gagasan aplikatif. Pembuktian prediksi tidak harus
dilakukan pada saat itu namun bisa saja pada kesempatan lain. Hal ini
akan memacu siswa untuk mencari jawaban atas kebenaran
prediksinya. Dengan demikian tahap ini akan membiasakan siswa
meningkatkan rasa ingin tahunya.
Reciprocal teaching merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai melalui proses
belajar mandiri dan siswa mampu menyajikannya di depan kelas. Pada
dasarnya pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk bekerja dalam
suatu kelompok yang dibentuk agar setiap anggotanya dapat
berkomunikasi dengan baik dalam menyampaikan pendapat ataupun
bertanya dalam rangka bertukar pengalaman belajar satu dengan lainnya.
Reciprocal teaching terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk
mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di kelas.33 Adapun
kelebihan-kelebihan dari reciprocal teaching ini antara lain:
a. Dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
b. Dapat meningkatkan minat belajar siswa.
c. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah hasil
belajarnya.
d. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang
33Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta:
Prestasi Pusaka, 2007, h. 96
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untuk memantau pemahaman sendiri.
e. Dapat melatih siswa mengembalikan keterampilan, berinteraksi,
dan mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi.
Reciprocal teaching terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar untuk mengajarkan pemahaman
bacaan secara mandiri di kelas. Dalam proses belajar matematika akan
lebih efektif dan bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif. Salah satu
ciri kebermaknaan dalam proses belajar mengajar adalah adanya
keterlibatan atau partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.
Partisipasi merupakan suatu sikap berperan serta, ikut serta,
keterlibatan, atau proses belajar bersama saling memahami, menganalisis,
merencanakan dan melakukan tindakan.  Peran aktif atau partisipasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran matematika masih tergolong kurang.
Memang kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar matematika yang berlangsung di kelas sebenarnya telah
melibatkan siswa, misalnya saat guru menerangkan siswa mendengarkan
kemudian mencatat pelajaran yang diberikan.
Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa pendekatan
reciprocal teaching merupakan strategi dalam pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman mandiri siswa, sehingga dapat
mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa.
Prosedur reciprocal teaching dilakukan pertama-tama dengan guru
menugaskan siswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil,
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kemudian guru memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan
yang bisa diajukan, merangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang
sulit, berat ataupun salah, dan meramalkan apa yang akan ditulis pada
bagian bacaan berikutnya). Selanjutnya guru menunjuk seorang siswa
untuk menggantikan peranannya sebagai guru dan bertindak sebagai
pemimpin diskusi dalam kelompok tersebut, dan guru beralih peran dalam
kelompok tersebut sebagai motivator, mediator, pelatih, dan memberi
dukungan, umpan balik, serta semangat bagi siswa. Secara bertahap dan
berangsur-angsur guru mengalihkan tanggung jawab pengajaran yang
lebih banyak kepada siswa dalam kelompok, serta membantu memonitor
berpikir dan strategi yang digunakan. Adapun prosedur harian dalam
reciprocal teaching sebagaimana yang dikutip Trianto dari Nur dan
Wikandari adalah sebagai berikut:34
a. Disediakan teks bacaan sesuai materi
b. Dijelaskan bahwa pada segmen pertama guru bertindak sebagai
guru (model)
c. Siswa diminta membaca dan memahami teks dalam kelompok
kecil.
d. Guru memodelkan empat keterampilan, yaitu mengajukan
pertanyaan, merangkum, mengklafikasi dan memprediksi.
e. Siswa diminta memberikan komentar tentang pengajaran yang
baru berlangsung.
f. Segmen berikutnya dilanjutkan dengan memilih satu siswa yang
akan berperan sebagai “guru-siswa”
g. Siswa diarahkan berperan sebagai “guru-siswa” sepanjang
kegiatan itu. Mendorong siswa lain untuk berperan serta dalam
dialog. Memberikan umpan balik dan pujian kepada “guru-
siswa” untuk peran sertanya.
h. Semakin lama guru mengurangi peran dalam dialog, sehingga
“guru-siswa” berinisiatif sendiri menangani kegiatan itu. Peran
34Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana, 2010,
h.175-176
28
guru selanjutnya sebagai moderator dan membantu mengatasi
kesulitan.
4. Hubungan Strategi Pembelajaran Mind Mapping dalam Pendekatan
Reciprocal Teaching dengan Pemahaman Konsep Matematika
Mind mapping identik dengan daya ingat. Namun bukan berarti
dalam setiap pembelajaran itu harus dihapal, apalagi dalam pembelajaran
matematika harus dihindari prinsip menghapal. Jadi maksudnya ketika
konsep yang sudah dipelajari dapat dipahami, untuk membantu daya ingat
siswa agar tidak cepat lupa maka digunakanlah mind mapping. Namun,
masih banyak siswa yang tidak mampu mengaitkan materi secara logis
atau teratur dan ini akan menghambat cara berpikir sinergis siswa. Mind
mapping akan membuat anda mampu melihat seluruh gambaran secara
selintas, dan menciptakan hubungan mental yang membantu anda untuk
mengingat dan memahami.35
Menurut Mike Hernacki, reciprocal teaching akan meningkatkan
pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat berarti
nantinya.36
Reciprocal teaching adalah suatu prosedur pembelajaran yang
dirancang untuk mengajari siswa empat strategi pemahaman mandiri yaitu
merangkum, membuat soal yang berkaitan dengan materi, menjelaskan
dan memprediksi.37 Dalam proses belajar matematika akan lebih efektif
dan bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif. Salah satu ciri
35Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,
Bandung: Kaifa, PT Mizan Pustaka, 2008, h. 152
36Ibid, h. 172
37Trianto, Op.Cit, h. 173
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kebermaknaan dalam proses belajar mengajar adalah adanya keterlibatan
atau partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, peneliti ingin meninjau pengaruh dari penerapan
mind mapping yang disajikan dalam pendekatan reciprocal teaching,
karena secara teori, mind map mampu mengasah cara berpikir siswa,
membantu daya ingat siswa, dan yang terpenting mampu memberikan
pemahaman konsep kepada siswa. Diharapkan dengan pendekatan
reciprocal teaching seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga seluruh siswa akan termotivasi untuk bekerja dan
berpikir.
Menurut Nur jika peta konsep dihubungkan dengan pendekatan
reciprocal teacing maka mind mapping yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam mengorganisasikan suatu konsep
matematika yang dibantu dengan empat strategi pemahaman mandiri yaitu
merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi dan memprediksi yang
merupakan ciri-ciri dari pendekatan reciprocal teaching.38
B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan skripsi Musa Thahir dengan judul “Penerapan
Pembelajaran   Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Reciprocal
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X MAN Kuala Enok
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir”, berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan pemahaman konsep pada kelas eksperimen




mengalami peningkatan rerata N-Gain sebesar 0,38232 dimana jika
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu sebesar 0,22244. Artinya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang lebih signikan pemahaman
konsep pada kelas eksperimen pembelajaran matematika dengan pendekatan
Reciprocal Teaching dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmala di SMP
Negeri 4 Bengkalis pada tanggal 13-20 April 2010 dengan judul “Penerapan
Strategi Pembelajaran Concept Mapping dengan Pendekatan Reciprocal
Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc
SMPN 4 Bengkalis” , berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan Strategi Concept Mapping
dalam Pendekatan Reciprocal Teaching, dapat meningkatkan Hasil Belajar
Siswa.
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan penelitian Nurmala adalah penelitian saudari Nurmala berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  dengan variabel terikat yaitu hasil belajar
matematika siswa, sementara penulis akan melakukan penelitian kuasi
eksperimen dengan variabel terikat pemahaman konsep matematika siswa.
Sehubungan dengan penelitian yang relevan tersebut penulis mencoba
untuk menelaah pengaruh penerapan strategi pembelajaran mind mapping
dalam pendekatan reciprocal teaching terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa SMPN 4 Tambang.
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C. Konsep Operasional
Konsep yang dioperasionalkan pada penelitian ini adalah konsep strategi
pembelajaran mind mapping dalam pendekatan reciprocal teaching dan
pemahaman konsep matematika siswa.
1. Strategi Pembelajaran Mind Mapping dalam Pendekatan Reciprocal
Teaching
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran mind mapping dalam
pendekatan reciprocal teaching yaitu:
a. Perencanaan
Dalam pembelajaran peneliti akan melakukan beberapa tindakan
yaitu:
1) Tahap penyajian kelas
a) Guru membuka pelajaran.
b) Guru memberi motivasi kepada siswa.
c) Guru menjelaskan proses pelaksanaan strategi.
d) Guru menginstruksikan siswa duduk berkelompok dan
menjelaskan kegiatan kelompok.
2) Kegiatan inti
a) Guru memberikan stimulus berupa mind mapping yang telah
dibuat dan digambar secara visual di selembar karton.
b) Guru menjelaskan isi mind mapping.
c) Guru menginstruksikan pada masing-masing siswa untuk
memahami isi mind mapping.
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d) Masing-masing siswa saling berinteraksi dengan teman
kelompoknya dan membahas isi mind mapping yang disajikan di
depan kelas.
e) Guru membagikan LKS dan menginstruksikan siswa untuk
memahami ringkasan materi, baru setelah itu mengerjakan soal
latihan secara berkelompok.
f) Guru memulai memperagakan empat keterampilan yaitu
merangkum, membuat soal, menjelaskan, dan memprediksi.
g) Meminta siswa memberikan komentar tentang pengajaran yang
baru berlangsung.
h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menampilkan hasil kerja kelompoknya terutama bagi kelompok
tercepat, jika tidak ada yang ingin tampil maka guru yang akan
memilih siswa yang tampil di depan kelas sebagai “guru-siswa”.
i) Guru mengarahkan siswa berperan sebagai “guru-siswa”.
Memberikan umpan balik dan pujian kepada “guru-siswa”.
3) Penutup
a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran dan
memberikan umpan balik.
b) Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai hasil
belajar yang diperoleh siswa.
c) Guru memberi salam penutup kepada siswa.
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2. Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman konsep matematika siswa merupakan variabel terikat
yang dipengaruhi oleh penerapan strategi pembelajaran mind mapping
dalam pendekatan reciprocal teaching. Untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa akan dilihat dari hasil tes soal yang berisi
pemahaman matematika siswa, yang dilakukan setelah penerapan strategi
pembelajaran mind mapping dalam pendekatan reciprocal teaching pada
salah satu kelas.
TABEL II.1
PENSKORAN INDIKATOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
Indikator Penskoran
1. Memberi contoh dan non-contoh dari
konsep.
2. Mengembangkan syarat perlu atau
cukup suatu konsep.
0 = tidak ada jawaban
2,5 = ada jawaban tetapi salah
5 = ada jawaban tetapi
benar sebagian kecil
7,5 = ada jawaban, benar
sebagian  besar
10 = ada jawaban, benar
semua
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.
2. Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya).
3. Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis.
4. Menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi
tertentu.
0 = tidak ada jawaban
3,75 = ada jawaban tetapi salah
7,5 = ada jawaban tetapi
benar sebagian kecil
11,25 = ada jawaban, benar
sebagian  besar
15 = ada jawaban, benar
semua
1. Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.
0 = tidak ada jawaban
5 = ada jawaban tetapi salah
10 = ada jawaban tetapi
benar sebagian kecil
15 = ada jawaban, benar
sebagian  besar




Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : μ eksperimen ≠ μ kontrol
Ada perbedaan signifikan penguasaan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran mind mapping dalam pendekatan reciprocal
teaching dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
H0 : μ eksperimen = μ kontrol
Tidak ada perbedaan signifikan penguasaan pemahaman
konsep matematika siswa yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran mind mapping dalam pendekatan reciprocal
teaching dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
